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Kota Bandung adalah kota yang memiliki jumlah penduduk terpadat di Indonesia, 

baik meliputi mancanegara maupun domestil atau lokal. Rata rata masyarakat 

dunia menuju ke Kota Bandung ingin bertujuan berlibur dan melihat kekayaan 

budaya khas Jawa Barat. Masyarakat dunia tau bahwa Indonesia kaya akan 

macam ragam budaya, termasuk Jawa Barat yang terkenal dengan tari dan 

batiknya. Maka dari itu, Kota Bandung saat ini membutuhkan fasilitas apartemen 

beserta fasilitasnya yang dapat menampung wisatawan menginap dan menyewa 

apartemen, beserta seluruh fasilitasnya dengan fungsi bangunan mixed used. 

Agar menyatu dengan hal budaya Jawa Barat, maka apartemen yang dirancang 

haruslah mengambil 1 filsafat budayanya, terutama ragam khas Jawa Barat. Oleh 

kafrena itu apartemen yang dirancang bertema Neo-Vernakular. 
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Bandung City is a city that has the most populous population in Indonesia, 

including both foreign and domestic or local. The average world community 

towards the city of Bandung wants to take a vacation and see the cultural richness 

typical of West Java. The world community knows that Indonesia is rich in 

cultural diversity, including West Java which is famous for its dance and batik. 

Therefore, the city of Bandung currently needs apartment facilities associated 

with facilities that can accommodate tourists and apartments, travel facilities 

along with mixed buildings. In order to blend with the culture of West Java, the 

apartment that is designed must take its cultural philosophy, specifically the 

distinctive variety of West Java. By kafrena, the apartment was designed with a 

Neo-Vernacular theme. 
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